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mahasiswa sebagai syarat mata kuliah. 

Oleh karena itu saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi kelancaran dan kemudahan 

dari awal pembuatan sampai selesai, 

2. Bapak Ir. Firmansyah YA, MBA., M.Sc., selaku rektor IIB Darmajaya, 

3. Bapak Dr. RZ. Abdul Aziz, ST., MT., selaku wakil rektor I IIB 

Darmajaya, 
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Darmajaya, 

6. Bapak Prof. Dr. Ir. Raden Achmad Bustomi Rosadi, M.S wakil rektor IV 

IIBDarmajaya, 

7. Bapak Nurjoko, S.Kom.,M.T.I., selaku Ketua Jurusan Sistem Informasi 

IIBDarmajaya, 
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8. Ibu Sri Karnila, M.Kom selaku Dosen Pembimbing Lapangan dalam 

pelaksanaan PKPM yang memberikan bimbingan, petunjuk saran-saran 

yang sangatberharga, 

9. Bapak Sugianto Edi Susanto S.H selaku Kepala Desa Taman Cari beserta 

jajaran yang telah membantu selama pelaksanaanPKPM, 

10. BapakHari Prasetyo selaku Kepala RT 1 Desa Taman Cari yang telah 

membantu kegiatan selama pelaksanaan PKPM, 

11. Mbah Wage selaku pemilik UMKM produk singkong “geblek” desa 

Taman Cari, 

12. Serta masyarakat desa Taman Cari yang telah membantu berpartisipasi 

dalam pelaksanaan PKPM. 

Akhir kata, semoga laporan ini bisa  ditindaklanjuti sebagai mana mestinya. 

Dan semoga apa yang kita lakukan ini menjadi amaldan balasan serta 

ganjaran yang berlipat ganda dari  Tuhanyang  maha pengasih lagi maha 

penyayang. 

 

Taman Cari,15 Agustus 2020 

 

 

Agatha Chiara A.K
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah perwujudan dari 

pengabdian masyarakat yang merupakan salah satudari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. PKPM diharapkan dapat member pengalaman yang bermanfaat bagi 

mahasiswa sehingga pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran bermasyarakat 

menjadi lebih baik. Kegiatan ini merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 

ditujukan sebagai sarana pengembang ide kreatif mahasiswa dalam 

memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan masyarakat. Kehadiran 

mahasiswa peserta PKPM diharapkan mengimplementasikan ilmu dan 

pengetahuannya kepada masyarakat sehingga dapat menjadi motivasi dan 

menumbuhkan inovasi dalam bidang social kemasyarakatan. Hal tersebut selaras 

dengan peran dan fungsi perguruantinggi dalam hal pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pada pertengahan tahun  2020, dunia terjangkit virus covid-19 atau korona. 

COVID-19 adalah penyakit disebabkan oleh virus severe acute respiratory 

syndrome corona virus 2 (SARS-CoV-2).COVID-19 menyebabkan gangguan 

system pernapasan, mulai dari gejala yang ringan seperti flu, hingga infeksi paru-

paru, seperti pneumonia. Dampak covid -19 ini membuat beberapa negara 

menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah 

penyebaran virus Corona. 
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Institut informatika dan bisnis Darmajaya menyelenggarakan kegiatan PKPM 

dengan mengikuti peraturan pemerintah yaitu dilangsungkan pada desa tempat 

tinggal mahasiswa, kebijakan ini lakukan untuk mengantisifasi guna memutus 

mata rantai penyebaran covid-19. Pelaksanaan kegiatan PKPM yang saya 

lakukan kali ini di Lampung timur kecamatan Purbolinggo Desa Taman Cari. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu :Sosialisasi pentingnya menjaga 

kesehatan serta, menggunakan masker dan mematuhi protocol kesehatan.  Selain 

itu saya juga ikut serta dalam meminimalisir penularan covid-19, dengan 

membagikan masker secara gratis kepada masyarakat yang masih minim 

pengetahuan dan pemahaman dalam menggunakan masker saat beraktivitas. 

Kantor desa Taman cari tetap bekerja guna melayani masyarakat, dampak lain 

dimasa pandemi seperti ini yaitu menghambat masyarakat dalam proses 

administrasi. Untuk itu dalam PKPM ini, saya membantu tugas-tugas aparat desa 

terkait surat menyurat dan mendata dokumen-dokumen penting. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mempercepat proses penyelesaian tugas dan tanggung jawab 

tepat waktu. 

Penduduk desa Taman Cari mayoritas sebagai petani dan berwirausaha, juga 

terkena dampak pandemi  yang menyebabkan tidak dapat bekerja dan sekolah 

seperti biasa. Oleh karena itu, pada kegiatan PKPM ini memfokuskan program 

kerjanya pada upaya pemanfaatan teknologi dan informasi dalam aktivitas 

masyarakat ditengah pandemi covid-19. Saat ini di Desa Taman Cari sudah 

terdapat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diantaranya UMKM Tempe, 

UMKM Keripik pisang, UMKM Tahudan  UMKM Pengolahan singkong. Pada 

PKPM ini saya memilih UMKM pengolahan singkong sebagai bahan penelitian. 
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Olahan makanan dari singkong yang dikenal „Geblek‟ adalah makanan yang 

terbuat dari singkong serta tepung dan bawang putih, yang dibentuknya bulat 

seperti donat dan berwarna putih yang diolah dengan cara digoreng. Makanan 

tradisonal ini terletak di dusun 1 desa taman cari kabupaten purbolinggo 

kecamatan lampung timur yang bernama “Geblek Mbah Wage”. Pemilik 

UMKM ini adalah mbah wage yang sudah berdiri sejak tahun 1997. Karena 

makanan tradisional ini dianggap sangat jadul maka dibutuhkan inovasi dan 

membantu pemasarannya dapat diperluas dan membantu meningkatkan nilai  

ekonomis. Oleh karena itu, saya ber-inovasi untuk membuat logo dan pemasaran 

dengan media social instagram dari “Geblek Mbah Wage”. Dengan demikian 

maka laporan PKPM ini di berijudul “PENGEMBANGAN SERTA INOVASI 

PADA UMKM PRODUK SINGKONG DESA TAMAN CARI BERBASIS 

TEKNOLOGI DI MASA PANDEMI COVID-19". 
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1.2. RumusanMasalah 

1. Bagaimana cara kerja mahasiswa dikantor desa Taman Cari? 

2. Bagaimana kegiatan UMKM produk singkong dimasa pandemi covid-19 

yang tetap mementingkan protokol kesehatan? 

3. Bagaimanakah membantu  pemasaran produk UMKM melalui teknologi 

informasi yang dihasilkan pada masa pandemi covid-19 ini? 

4. Bagaimana masyarakat desa Taman Cari mengikuti protokol kesehatan 

pemerintah? 

 

1.3.Tujuan 

1. Membantu masyarakat dalam mensosialisasi dan memberikan edukasi 

pentingnya menjaga dan mematuhi protokol kesehatan. 

2. Membantu administrasi di Kantor Desa Taman Cari. 

3. Membantu UMKM menerapkan protokol kesehatan serta kebersihan 

dalam memproduksi. 

4. Membantu memasarkan produk UMKM melalui teknologi informasi. 

5. Membantu masyarakat mematuhi protokol kesehatan. 
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1.4.Manfaat PKPM 

Pada sub bab ini akan diuraikan beberapa manfaat dari pelaksanaan PKPM ini. 

1.4.1. Manfaat Bagi IIB Darmajaya 

Beberapa maanfaat pelaksanaan PKPM bagi IIB Darmajaya adalah sebagai 

berikut. 

1. IIB Darmajaya dapat menjadikan (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) 

PKPM ini sebagai bahan evaluasi hasil pendidikan yang selama ini telah di 

selenggarakan. 

2. Eksistensi mahasiswa IIB Darmajaya sebagai agen pembawa perubahan 

bagi masyarakat dapat terlihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. 

3. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini dapat menjadi media promosi 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap IIB Darmajaya. 

 

1.4.2. ManfaatBagiMahasiswa 

Berikut adalah beberapa manfaat pelaksanaan PKPM bagi mahasiswa, 

antara lain sebagai berikut. 

1. Mendapat pelajaran dan pengalaman tentang kemandirian, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kepemimpinan. 

2. Kegiatan PKPM ini menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa 

dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

3. Kegiatan ini juga  memotivasi mahasiswa untuk dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki nya. 
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1.4.3. Manfaat Bagi Desa Taman Cari 

Selain bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa IIB Darmajaya, 

pelaksanaan PKPM ini juga memberikan beberapa manfaat bagi warga 

masyarakat Desa Taman Cari.  Manfaat tersebut antara lain sebagai 

berikut. 

1. Pelaksanaan PKPM ini member inspirasi bagi masyarakat dalam upaya 

pemanfaatan potensi yang ada di Desa Taman Cari. 

2. Masyarakat dapat mengembangkan dan mengelola potensi desa nya secara 

lebih baik. 

3. Masyarakat dapat mengenal dan mengembangkan pengetahuannya tentang 

teknologi informasi disaat pandemi. 

 

1.4.4. Manfaat bagi UMKM Produk singkong “Geblek Mbah Wage” Desa 

Taman Cari 

Manfaat yang diperoleh bagi UMKM produk singkong “Geblek Mbah 

Wage” yaitu : 

1. Membantu UMKM produk singkong “geblek mbah wage”  dalam 

marketing produk agar lebih luas melalui teknologi informasi. 

2. Membantu  membuat produk UMKM dengan protokol kesehatan. 
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1.5.Mitra yang terlibat 

PKPM ini berjalan lancer karena adanya berberapa pihak yang   lain: 

1. AparatDesa Taman Cari. 

2. Pemilik UMKM geblekdesa Taman Cari. 

3. Seluruh masyarakat desa Taman Cari. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

2.1 Hasil Survei Lokasi 

2.1.1 Deskripsi Wilayah 

2.1.1.1 Sejarah Desa Taman Cari 

 Desa Taman Cari adalah salah satu dari 264 desa yang ada diwilayah 

kabupaten Lampung Timur. Yang  terdiri dari 5 dusun  yang masing-

masing dipimpin oleh kepala dusun yaitu dusun 1, dusun 2,dusun 3, 

dusun 4, dan dusun 5. Desa ini dipimpin oleh seorang  kepala desa 

yang saat ini dipegang oleh bapak Sugianto. Taman Cari adalah 

sebuah desa di wilayah Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur. 

Memiliki luas wilayah 6,09 km² yang dihuni oleh 4.048 jiwa. 

Mayoritas penduduk adalah suku Jawa, dan sekitar  97% 

penduduknya beragama islam. Meskipun di dominasi agama islam, 

namun tetaplah menjaga toleransi beragama dan perbedaan pendapat 

serta perbedaan suku. Terdapat Taman Makam Pahlawan, disitu 

terdapat makam 6 orang yang dianggap pahlawan.. 

2.1.1.2 KeadaanSarana dan PrasaranaDesaTaman Cari 

Sarana dan Prasarana desa ini sudah cukup baik dan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Untukpendidikan terdapat 

Sekolah kanak-kanak,3Sekolah Dasar, serta1 Sekolah PAUD. 

Sarana dan prasranauntukKeagamaanmemiliki 4Masjiddan7 

Mushola. Selain itu, untuk transportasi umum sudah terdapat 
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angkutan umum dan bus. Kemudian dalam hal komunikasi dan 

informasi, di desa ini sudah terdapat jaringan internet dan 

jaringan telepon yang diharapkan dapat membantu masyarakat 

untuk saling berkomunikasi maupun mendapat informasi 

dengan mudah. 

2.1.1.3 KeadaanEkonomiDesaTaman Cari 

Kondisi ekonomi warga desa memiliki pendapatan yag berbeda 

beda. Mata pencaharian di desa sebagian besar adalah petani. 

Selain petani, penduduk desa sebagai pengusaha seperti 

pedagang, toko kelntong, dan juga pelaku UMKM. Ada pula 

yang bekerja sebagai TKI atau TKW. 

 

2.1.1.4 TemuanMasalah Di Lokasidan RencanaKegiatan 

Desa Taman Cari merupakan desa yang masih dalam proses 

berkembang  penduduknya. Minimnya pengetahuan serta pendidikan 

mempengaruhi lambatnya perkembangan didesa ini. Berikut temuan 

masalah yang dapat kami simpulkan : 

1. Kurangnyainovasidalammengembangkan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

2. Kurangnya kesadaran pelaku UMKM terhadap kesehatan dan 

kebersihan. 

3. Kurangnya pengarahan dari perangkat desa untuk membangun 

UMKM. 

4. Belum adanya merk dan logo sebagai identitas UMKM. 
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5. Pemanfaatan teknologi informasi yang belum digunakan oleh 

UMKM. 

6. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mematuhi protokol 

kesehatan. 

7. Kurangnya pemahaman tentang teknologi informasi. 

2.2 Program program yang dilaksanakan 

2.2.1 Pengenalan serta membantu tugas-tugas perangkat desa 

Kantor  desa bertugas melalukan  pelayanan kepada masyarakat dalam 

urusan administrasi.  Membantu tugas perangkat desa menjadi salah satu 

kegiatan dalam PKPM ini. Dikantor desa saya membantu mengarsipkan 

data serta melayani masyarakat dalam pembuatan surat. Dengan adanya 

kegiatan ini perangkat desa terbantu karena efektivitas penyelesaikan 

tugas kantor desa Taman Cari menjadi lebih baik.  

2.2.2 Edukasi tentang Covid-19 

Edukasi yang kami lakukan yaitu sosialisasi pentingnya menjaga 

kebersihan dan  menerapkan protokol kesehatan, mencuci tangan serta 

penggunaan masker saat beraktivitas. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mendatangi rumah warga secara bergantian. Desa Taman Cari memiliki 

program dalam upaya pencengahan virus covid-19 dengan cara 

mengharuskan warga menyediakan tempat cuci tangan alternatif disetaip 

rumah. Hal ini bertujuan agar warga lebih sering mencuci tangan. Selain 

itu, dalam kegiatan sosialisasi ini kami membagikan masker kepada 

warga yang tidak mengenakan masker saat berada diluar rumah. Dengan 
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ini warga akan lebih mematuhi protokol kesehatan yang diadakan 

pemerintah. 

2.2.3 Membantu para guru mensosialisasikan sekolah secara daring 

Sekolah daring bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dalam masa 

pandemi covid-19 ini. Pendampingan sekolah daring dilakukan dengan 

datang langsung ke rumah-rumah siswa SDN 1 Taman Cari. Disini saya 

membantu mereka meyelesaikan tugas mereka. Melalui sosialisasi ini  

menjadikan siswa/siswi SDN 1 Taman Cari tetap bisa melakukan 

pembelajaran seperti biasa serta masyarakat dapat lebih memahami 

tentang sekolah daring. 

2.2.4 Mengunjungi serta membantu kegiatan UMKM di desa 

UMKM yang saya kunjungi adalah UMKM “Geblek Mbah Wage”. Saya 

membantu dalam proses pembuatan geblek, dari memarut singkong 

hingga menjadi adonan lalu digoreng. Mbah wage bekerja bersama 

anaknya memnbuat olahan singkong ini. UMKM “Geblek Mbah Wage 

ini terletak di dusun 1 desa Taman Cari. Untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan, saya mengajak mbah wage untuk menerapkan protokol 

kesehatan dengan menggunakan masker serta mencuci tangan sebelum 

memproduksi geblek. Selain itu, saya mengembangkan UMKM mbah 

Wage dengan membuat logo dan standing banner . Media sosial seperti 

instagram dan whatsapp saya gunakan untuk menjual online produk 

geblek mbah Wage. Sehingga mbah wage tetap berjualan di tengah 

pandemi dan tetap mematuhi protokol kesehatan. 
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2.2.5 Mengikuti kegiatan rutin desa  

Desa Taman Cari memiliki kegiatan rutin salah satunya senam bersama. 

Senam ini dilakukan satu minggu sekali bersama masyarakat desa Taman 

Cari. Senam yang dihadiri oleh bapak camat ini berjalan dengan lancar. 

Kurang lebih 60 orang warga desa yang ikut serta dalam kegiatan ini. 

Mematuhi protokol kesehatan tetap dilakukan seperti penggunaan masker 

dan mencuci tangan sebelum masuk ke lokasi senam. Perlombaan senam 

dilakukan antar dusun. Pemenang pertama diraih oleh dusun 1 desa 

Taman Cari. Perlombaan yang dilakukan di dusun 2 ini hanya sebagai 

acara hiburan semata. Melalui kegiatan ini kami mampu mempererat rasa 

kebersamaan masyarakat desa Taman Cari. 

2.2.6 Membagikan masker kepada masyarakat desa 

Masker yang sekarang menjadi kebutuhan yang sangat penting sering 

kali diabaikan masyarakat. Kami membagikan masker kepada 

masyarakat yang tidak mengenakan masker dalam beraktivitas atau 

berada di luar rumah. Hal ini dilakukan dengan tujuan memutus mata 

rantai covid-19. Dengan adanya pembagian masker, masyarakat lebih 

mematuhi protokol kesehatan yang ada. 
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2.3 Waktu Kegiatan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat selama 25 hari yaitu dari tanggal 20 Juli 

sampai dengan 15 Agustus. Berikut kegiatan yang dilaksanakan  di Desa 

Taman Cari Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

Tabel 2.3 Waktu Kegiatan 

No. RencanaKegiatan Tujua
n 

Penyelesaian Keteranga
n 

1. Pengenalan serta 

membantu tugas-

tugas perangkat 

desa. 

 

Meminta izin untuk 

melaksanakan 

kegiatan PKPM 

serta  mempercepat 

pelayanan 

administrasi dan 

aparat desa 

menjadi terbantu 

sehingga aparat 

desa bisa 

mengerjakan 

pekerjaan lainnya. 

4 (Empat) Hari Terlaksana 

2. Edukasi tentang 

Covid-19 

 

Agar dapat 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat tentang 

bahaya covid-19 

serta mengikuti 

protokol kesehatan 

dari pemerintah. 

3(Tiga) Hari Terlaksana 
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3. Membantu para 

guru 

mensosialisasikan 

sekolah secara 

daring. 

Agar siswa lebih 

paham bagaimana 

sekolah online 

tersebut. 

4 (Empat) Hari Terlaksana 

4. Mengunjungi serta 

membantu kegiatan 

UMKM. 

Mengembangkan 

UMKM dan 

membantu 

memasarkan 

produk dengan 

teknologi. 

5(Hari) Hari Terlaksana 

5. Mengikuti kegiatan 

rutin desa. 

 Menumbuhkan tali 

persaudaraan 

dengan masyarakat 

desa. 

5 (Lima) Hari Terlaksana 

6. Membagikan 

masker kepada 

masyarakat desa. 

Supaya masyarakat 

desa lebih 

mematuhi protokol 

kesehatan.  

2 (Dua) Hari Terlaksana 

7. Membantu 

promosi potensi 

desa melalui media 

sosial 

Agar potensi desa 

Taman Cari dapat 

lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. 

3(Tiga) Hari Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



15 
 

 
 

2.4 Hasil kegiatan dan dokumentasi  

2.4.1 Membantutugas perangkat desa Taman Cari 

Kantor desa adalah tempat bagi masyarakat untuk melayani kebutuhan 

administrasi masyarakat, seperti pembuatan surat keterangan usaha, surat 

domisili, surat keterangan tidak mampu, surat kematian, surat kebersihan 

diri, pembuatan kartu keluarga dan masih banyak lagi. Dengan 

membantu tugas perangkat desa, proses administrasi menjadi lebih cepat 

dan perangkat desa dapat menyelesaikan tugas lainnya. 

 

 

Gambar 2.1Membantu tugas aparat desa taman cari 

2.4.2 Mensosialisasikan protokol kesehatan kepada masyarakat desa 

Taman Cari. 

 Sosialisasi ini bertujuan guna meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

bahaya covid-19. Mendatangi rumah masyarakat  menjadi pilihan 

perangkat desa, dikarenakan tidak dapat mengumpulkan massa terlalu 

banyak. Melalui edukasi ini, masyarakat diminta untuk menyediakan 
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tempat cuci tangan didepan rumah masing masing. Selain cuci tangan, 

kami juga memberi pengarahan akan pentingnya penggunaan masker saat 

beraktivitas di luar rumah. Masih banyak masyarakat desa yang belum 

menggunakan masker. Oleh karena itu, kami berinisiatif membagikan 

masker kepada masyarakat desa guna memutus mata rantai penularan 

covid-19. 

 

Gambar 2.2.Sosialisasi protokol kesehatan 

2.4.3 Pendampingan siswa SDN 1 Taman Cari 

Siswa SDN 1 Taman Cari menjadi sekolah yang terdampak karena virus 

covid-19. Sekolah Dasar ini menerapkan sekolah online atau daring. 

Pendampingan ini dilakukan agar siswa tetap bisa belajar. Ini gunakan 

untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Banyak siswa yang 

kurang paham dengan pembelajaran online menggunakan smartphone . 

Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan cara membantu pengerjaan 
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tugas siswa SDN 1 Taman Cari. Mendatangi rumah siswa secara satu 

persatu dilakukan guna mencegah penularan virus yang sedang meyebar 

saat ini. Para orang tua yang kurang pemahaman tentang sekolah  daring  

kesulitan untuk melakukan pembelajaran kepada anak. 

 

Gambar 2.3Pendampingan sekolah  daring 

2.4.4 Mengunjungi serta membantu kegiatan UMKM 

Melakukan kunjungan kepada UMKM “Geblek Mbah Wage” bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana usaha singkong tersebut sudah 

berkembang, dan manfaat yang dapat di peroleh dari produksi geblek 

tersebut. UMKM “Geblek Mbah Wage” yang belum menerapkan 

protokol kesehatan seperti penggunaan masker dan menjaga jarak. Disini 

saya mengarahkan penggunaan masker saat meproduksi geblek. 

Pembuatan geblek yang cukup rumit membutuhkan waktu yang lama. 

Berikut ini bahan dan cara pembuatan geblek dari UMKM “Geblek 

Mbah Wage” : 
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 Bahan  : 

1. Singkong parut 

2. Air  

3. Bawang putih 

4. Garam  

5. Minyak 

 Cara membuat :  

1. Peras singkong parut dengan air, hingga didapat air perasan 

2. Endapkan air perasan singkong selama 3-4 jam sampai 

endapan berwarna putih, basah, dan lengket seperti lem. 

3. Jemur endapan singkong sampai kering dan bisa diayak. 

4. Haluskan bawang putih dan garam lalu masukan kedalam 

ampas sinkong dan campur rata. 

5. Kukus ampas singkong yang telah dibumbui sampai matang. 

6. Campurkan ampas singkong dengan aci yang telah dijemur 

dan diayak. 

7. Bagi-bagi adonan lalu dibentuk 

8. Goreng dalam minyak banyak dengan api kecil agar 

mengembang. 

9. Tunggu hingga kekuningan dan tiriskan. 
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Gambar 2.4proses pembuatan geblek “Geblek Mbah Wage”. 

2.4.5 Pengembangan dan membantu memasarkan UMKM “Geblek Mbah  

Wage” 

 

Gambar 2.5desain logo “geblek mbah wage” 
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Pembuatan Design Merk pada UMKM “Geblek Mbah Wage” guna 

pengembangan produk. Merk adalah suatu nama, symbol, tanda, desain 

atau gabungan di antara nya untuk dipakai sebagai identitas suatu 

perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang 

dimiliki untuk membedakan dengan produk jasa lainnya. Merk juga 

merupakan salah satu factor penting dalam meningkatkan daya tarik 

konsumen dengan bertujuan untuk mengembangkan produk dari 

singkong itu sendiri. Dalam pembuatan merk pun harus memperhatikan 

hal-hal, seperti: sederhana dan ringkas, mengandung keaslian, mudah 

dibaca atau di ucapkan, mudah diingat, dan tidak sulit digambarkan.  

Dengan adanya design merk bisa dijadikan sebagai sarana untuk 

mengembangkan produk salah satunya adalah promosi, sehingga dapat 

mempromosikan hasil produksi cukup dengan menyebut merk nya, dan 

juga sebagai jaminan atas mutu barang yang diperdagangkan serta merk 

juga menunjukan asal barang tersebut dihasilkan. 
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Gambar 2.6 Desain banner “Geblek Mbah Wage” 

Standing banner merupakan salah satu media yang sering dipakai untuk 

keperluan promosi. Disini juga tercantum nomer whatsapp untuk 

pelanggan yang ingin membeli “Geblek Mbah Wage”. Dengan adanya 

standing banner ini, masyarakat desa dapat mengetahui adanya produk 

“Geblek Mbah Wage” sehingga pendapatan mereka meningkat. 
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Gambar 2.7 Sosial mediaUMKM “Geblek Mbah Wage” 

Memasarkan produk“GeblekMbah Wage” menggunakan media social 

instagram sehingga dapat memudahkan penjual dalam mempromosikan 

produknya dan konsumen yang akan membeli produk “GeblekMbah 

Wage” dapat melalui media social instagram tersebut. Dengan 

memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia ini dapat membuka peluang 

untuk meningkatkan penjualan produk.  
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2.5 DampakKegiatan 

Berdasarakan penjelasan program kerja di atas Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yang saya telah lakukan di DesaTaman Cari selama 

25 hari memiliki beberapa dampak kegiatan. 

 

2.5.1 Dampak bagi masyarakat 

Dampak yang di dapat oleh masyarakat adalah mereka terbantu dengan 

adanya kegiatan PKPM ini. Mereka juga lebih sadar  dan paham dari 

bahaya covid-19 serta lebih mengerti tentang protokol kesehatan dan 

senantiasa mengikutinya. 

2.5.2 Dampak bagi UMKM “Geblek Mbah Wage” 

Sebagai pemilik UMKM “Geblek Mbah Wage”, mereka mendapatkan 

pengetahuan serta wawasan tentang teknologi informasi yang dapat 

membantu usaha mereka. Dengan adanya pengembangan juga dapat 

meningkatkan penjualan dari UMKM “Geblek Mbah Wage”. 

 

2.5.3 Dampak bagi diri sendiri 

Bagi diri sendiri, saya menjadi lebih mengerti dengan situasi desa Taman 

Cari yang masih berkembang. Tentunya lebih sulit ketika harus turun 

langsung ke lapangan tetapi saya merasa bahwa ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan saya ke masa yang akan datang. 

 

 

 



24 
 

 
 

 

2.5.4 Dampak bagi IIB Darmajaya 

IIB Darmajaya menjadi diketahui oleh masyarakat luas yang berada 

dipelosok daerah. IIB Darmajaya juga bisa membuktikan bahwa PKPM 

ini menjadi bentuk kerja nyata dari mahasiswa/mahasiswi IIB 

Darmajaya. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkain kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) di desa Taman Cari, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten 

Lampung Timur yang dirancanguntuk membantu masyarakat dalam 

pengembangan dan penggunaan teknologi serta menerapkan protokol 

kesehatan dalam kegiatan pelaksanaan UMKM, membantu pelayanan 

desa, pendampingan siswa sekolah secara daring dan edukasi covid-19 

yang dapat disimpulkan : 

1. UMKM dapat lebih berkembang dalam pemasaran. 

2. SDM dapat lebih berinovasi. 

3. Masyarakat dapat lebih mematuhi protokol kesehatan. 

4. Efektifitas penyelesaian tugas kantor desa Taman Cari menjadi lebih 

baik. 

5. Siswa dan guru SDN 1 Taman Cari tetap dapat melakukan proses belajar 

mengajar serta masyarakat desa lebih memahami tentang sekolah daring. 

3.2 Saran 

3.2.1 Untuk Desa Taman Cari  

Masyarakat harus lebih sadar akan kebersihan dan kesehatan serta  peduli 

dengan teknologi informasi yang dapat mengembangkan usaha agar 

menjadi lebih baik lagi apalagi dimasa covid-19. Masyarakat juga harus 

lebih mengerti dan sadar akan  bahaya covid-19 . Harus lebih menjaga 
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kebersihan dan kesehatan masing-masing. Untuk aparat desa agar lebih 

memperhatikan masyarakat sekitar agar masyarakat dapat berkembang. 

 

 

3.2.2 Untuk UMKM 

UMKM dapat berkembang dan berinovasi lebih baik serta dapat 

memproduksi singkong dengan mengutamakan kebersihan. Penggunaan 

masker saat membuat produk , menjadi sangat penting dimasa pandemi 

seperti ini. Sebaiknya penjualan secara online yang sudah dilaksanakan 

sebelumnya dapat dilakukan berkelanjutan. 

 

3.2.3 UntukInsitusi 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini sebaiknya 

diadakan kembali pada periode mendatang, karena kegiatan ini 

memberikan nilai positif bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

potensi dalam diri, sehingga tercipatanya empati dalam dirimahasiswa 

melalui program interaksi dan sosialisasi. 

 

3.3 Rekomendasi 

Masyarakat  lebih sadar akan kesehatan dan kebersihan serta tetap 

mematuhi protokol kesehatan yang sudah ada. Masyarakat didesa harus 

paham tentang teknologi informasi dengan upaya peningkatan 

pendapatan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar Membantutugasperangkatdesa 

 

 

Gambar  foto membagikan masker kepada warga 
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Gambar  foto membagikan masker kepada warga 

 

Gambar Bersama pemilik UMKM 

 

Gambar Kegiatan UMKM singkong Geblek 
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Gambar dokumentasi foto saat senam rutin desa Taman Cari 

 

 

Gambar  mengikuti kegiatan senam 
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Gambar  foto bersama ibu camat 

 

Gambar  foto juri senam desa 
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Gambar dokumentasi hadiah perlombaan senam 

 

Gambar  foto bersama peserta lomba senam 
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Gambar  Foto penyeselesaian kegiatan PKPM 

 

Gambar  Foto penyeselesaian kegiatan PKPM 
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